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PERBEDAAN KECERDASAN EMOSIONAL PADA REMAJA YANG 
MEMILIKI IBU BEKERJA DAN IBU TIDAK BEKERJA 
 
Yogia Galih Adiratna 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Yogiagaliha@gmail.com 
 
Ketika remaja memiliki kecerdasan emosional yang tinggi remaja akan mudah 
menjalin persahabatan, memiliki rasa percaya diri, akan lebih mudah mencari 
solusi untuk menyelesaikan masalah, dan terhindar dari perilaku kenakalan 
remaja. Kecerdasan emosional yang tinggi pada remaja di pengaruhi oleh ikatan 
yang dimiliki remaja dengan orang tuanya. Ibu yang memilih untuk bekerja akan 
membuat waktu bersama anak menjadi berkurang dibandingkan dengan ibu yang 
tidak bekerja. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui 
perbedaan kecerdasan emosional remaja yang memiliki ibu bekerja dan ibu tidak 
bekerja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif, pengambilan 
sampel menggunakan teknik simple random sampling. Subjek penenelitian ini 
berjumlah 240 remaja. Alat ukur yang digunakan adalah skala kecerdasan 
emosional. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan kecerdasan emosional 
pada remaja yang memiliki ibu bekerja dan ibu tidak bekerja dengan kecerdasan 
emosional remaja dari ibu bekerja lebih tinggi.  
 
Kata kunci: Kecerdasan Emosional, remaja, ibu bekerja, ibu tidak bekerja 
 
When adolescents have high emotional intelligence adolescents will be easy 
friendship, have confidence, will be more easy looking for solution to solve 
problem, and be spared from behavior delinquency adolescents. High emotional 
intelligence in adolescents is influenced by the bonds that adolescents have with 
their parents. Mothers who choose to work will make the time with children to be 
reduced compared with mothers who non- working. The purpose of this research 
is to know the difference of emotional intelligence of adolescents who have mother 
working  and non-working. This research is a comparative quantitative research, 
sampling using simple random sampling technique. The subject of this study 
amounted to 240 adolescents. Measuring tool used is the scale of emotional 
intelligence. The results showed there are differences in emotional intelligence in 
adolescents who have a working mother and non-working mother with 
adolescents emotional intelligence from higher working mothers. 
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Pada era modern ini semakin banyak perempuan atau ibu yang memilih untuk 
bekerja, dengan berbagai alasan seperti kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi, 
pencarian identitas, dan alasan-alasan yang lainnya. Banyaknya jumlah 
perempuan yang turut berperan aktif dalam bekerja di luar rumah menyebabkan 
adanya kemungkinan anak menjadi kurang mendapatkan perhatian dari ibunya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Thomas (2015) bahwa sebagian ibu memilih untuk 
bekerja karena itu adalah pilihannya, sebagian lagi karena kebutuhan ekonomi. 
Priyatna (2010) menambahkan bahwa salah satu konsekuensi dari bekerja adalah 
waktu bersama anak menjadi berkurang.  
 
Pada budaya di Indonesia peran pengasuhan lebih banyak dilakukan oleh ibu, 
meskipun perawatan anak tetap menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya, 
sesuai dengan pendapat Supartini (2004) bahwa pola pengasuhan atau perawatan 
anak sangat bergantung pada nilai-nilai yang dimiliki keluarga. Pada budaya timur 
seperti di Indonesia, peran pengasuhan atau perawatan lebih banyak dilakukan 
oleh ibu, walaupun mendidik anak merupakan tanggung jawab bersama. 
Kurangnya kontak yang teratur antara ibu dan remaja akan menurunkan kualitas 
hubungan antara ibu dan anak, sehingga dapat berdampak terhadap tingkat 
kecerdasan emosional remaja. Seperti penjelasan yang diberikan oleh Simşek, 
Erol, dkk (dalam Sodikin, Yulistiani, dan Asiandi, 2011) menjelaskan bahwa anak 
usia 6-18 tahun dengan ibu yang bekerja dan menerima kurangnya kontak yang 
teratur dengan ibu berhubungan dengan peningkatan risiko masalah emosional. 
Karena kesibukan ibu yang bekerja akan menurunkan intensitas dan kualitas 
hubungan ibu dan anak, sehingga dapat menimbulkan dampak kurang baik 
terhadap perkembangan emosional remaja. Santrock (2007) juga berpendapat 
bahwa tingkat kecerdasan emosional pada remaja dipengaruhi oleh baik atau 
tidaknya interaksi remaja dengan ibunya. 
 
Ibu yang memilih untuk tidak bekerja akan memiliki kesempatan yang lebih 
banyak untuk bertemu dengan anak, seperti penjelasan yang diberikan oleh 
(Dwiyani, 2004) bahwa ibu yang memilih untuk tidak bekerja bisa setiap saat 
bertemu dengan anaknya, sedangkan ibu yang bekerja tidak bisa, karena memiliki 
tanggung jawab dipekerjaannya. Meskipun ibu bekerja dan ibu yang tidak bekerja 
sama-sama memiliki kesibukan diluar mengurus anak. 
 
Katika ibu yang memilih untuk bekerja memiliki rasa bersalah dan khawatir 
dengan perkembangan anaknya maka ibu akan berusaha untuk menjaga 
keseimbangan antara anak dan pekerjaanya, sesuai dengan pendapat (Kertajaya, 
2005) bahwa ketika ibu yang bekerja memiliki rasa bersalah dan khawatir 
terhadap kasih sayang yang mereka berikan terhadap anaknya, maka ibu akan 
lebih berkomitmen terhadap perkembangan anak-anaknya. Karena ibu yang 
bekerja akan berusaha untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan anak. 
 
Remaja yang ibunya bekerja cenderung akan merasa bebas untuk melakukan apa 
saja yang mereka inginkan, sehingga tidak jarang mereka juga melakukan 
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kenakalan, seperti yang di jelaskan oleh (Magdalena, 2010) bahwa remaja akan 
merasa lepas kendali atau merasa bebas melakukan apa saja karena orang tua 
mereka sibuk bekerja, tidak heran jika banyak berita seputar remaja yang menjadi 
korban atau bahkan pelaku kejahatan.  
 
Goleman (2016) berpendapat bahwa ketika remaja memiliki masalah dengan 
emosinya, remaja akan mudah merasakan cemas, gugup, mudah putus asa, 
menjadi pemalu, dan mudah marah. Ketika remaja memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi, remaja akan mudah menjalin persahabatan, memiliki rasa 
percaya diri, akan lebih mudah mencari solusi untuk menyelesaikan masalah, dan 
terhindar dari perilaku kenakalan remaja. Yusuf (2014) menambahkan apabila 
remaja kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, mereka 
cenderung akan mengalami kecemasan, perasaan tertekan atau ketidaknyamanan 
emosional. Ketika menghadapi ketidak nyamanan tersebut, remaja akan 
memunculkan reaksi tingkah laku seperti melawan, keras kepala, bertengkar, 
berkelahi dan senang mengganggu. Hal ini menunjukkan bahwa jika remaja 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, maka remaja 
cenderung akan mencapai kecerdasan emosional yang tinggi. 
 
Ikatan dan komunikasi antara orang tua dan remaja sangat penting karena akan 
mendukung perkembangan kecerdasan emosional mereka, seperti yang dijelaskan 
oleh Raikes dan Thompson (dalam Devi dan Manhas, 2015) bahwa anak belajar 
emosi dari komunikasi dengan orang tuanya dan untuk meningkatkan kecerdasan 
emosional mereka di pengaruhi oleh ikatan yang dimiliki remaja dengan orang tua 
mereka. Honggowiyono (2015) juga berpendapat bahwa hubungan antara orang 
tua dengan anak sangat berpengaruh dalam perkembangan emosional remaja.   
Gunarsa & Gunarsa (2008) menambahkan bahwa perkembangan kepribadian 
remaja yang terpenting adalah bagaimana hubungan emosional yang terjalin 
antara remaja dengan orang tuanya. Al-Mighwar (2006) juga menjelaskan, ketika 
remaja mendapat suasana keluarga yang tenang dan penuh curahan kasih sayang 
dari orang-orang dewasa yang ada di sekelilingnya, maka akan menjadikan 
mereka berkembang secara wajar dan mencapai kebahagiaannya. 
 
Ibu bekerja maupun tidak bekerja memiliki kesempatan yang sama meluangkan 
waktu untuk berinteraksi secara langsung dengan anak, karena menurut Dodson 
(2006) bahwa ibu yang tidak bekerja ada juga yang hanya meluangkan sedikit 
waktu bersama anaknya, karena banyak keluar rumah sehingga anak jarang 
bertemu dengan ibunya. Hasil penelitian Chira (2003) menunjukkan bahwa 
remaja lebih banyak memilih ibunya untuk tetap bekerja, daripada tetap tinggal 
dirumah. Chira juga menjelaskan bahwa ibu bekerja dan tidak bekerja memiliki 
kesempatan yang sama dalam meluangkan waktu untuk keluarganya. 
 
Remaja akan memiliki kesejahteraan emosi yang lebih baik jika orang tua mampu 
menjaga hubungan mereka dengan remaja, sesuai dengan penjelasan dari 
Greenberg (dalam Santrock, 2003) bahwa jika hubungan remaja dengan orang tua 
dalam keadaan baik maka remaja tersebut akan memiliki harga diri yang lebih 
tinggi, dan kesejahteraan emosi mereka akan menjadi lebih baik. Menurut 
Santrock (2003) bahwa ketika orang tua memberikan remaja sedikit dukungan, 
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dan menerapkan pola disiplin secara tidak efektif, maka akan mengganggu 
keadaan emosional remaja. Goleman (2016) juga menjelaskan ketika cara orang 
tua memperlakukan anaknya entah dengan disiplin yang keras atau pemahaman 
yang berempati, mengasuh dengan ketidak pedulian atau kehangatan, dan 
sebagainya, akan berakibat mendalam dan permanen pada keadaan emosionalnya. 
Kecerdasan emosional tersebut terkait dengan kemampuan untuk memotivasi diri 
sendiri, mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati, dan berempati.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukhsarwala dan Mansuri (2015), tentang 
kecerdasan emosional dan perbedaan gender pada  remaja dari ibu bekerja dan ibu 
rumah tangga, dengan subjek remaja sekolah kelas delapan dan sembilan. 
Kecerdasan emosional yang terdiri dari faktor kesadaran diri, manajemen diri, 
kesadaran sosial, dan ketrampilan sosial. Hasil menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional remaja dari ibu yang bekerja lebih tinggi. Pada faktor kesadaran diri  
remaja dari ibu bekerja lebih tinggi. Pada manajemen diri remaja dari ibu bekerja 
dan ibu rumah tangga tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Kesadaran sosial 
remaja yang memiliki ibu bekerja lebih tinggi. Pada keterampilan sosial remaja 
dari ibu bekerja dan ibu rumah tangga tidak ada perbedaan yang signifikan. Pada 
kecerdasan emosional remaja laki-laki dan perempuan dari ibu bekerja, remaja 
perempuan dari ibu bekerja lebih tinggi. Kecerdasan emosional remaja laki-laki 
dan perempuan dari ibu rumah tangga tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  
 
Penelitian yang dilakukan Chouhan (2016), tentang kecerdasan emosional siswa 
sekolah menengah dari ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. Hasil menunjukkan 
bahwa tidak adanya perbedaan kecerdasan emosional remaja yang memiliki ibu 
bekerja dan ibu tidak bekerja. Penelitian yang dilakukan Singh dan Jana (2018), 
tentang kecerdasan emosional remaja yang memiliki ibu bekerja dan ibu tidak 
bekerja. Hasil penelitian Singh dan Jana ini menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan kecerdasan emosional remaja dari ibu bekerja dan remaja dari ibu tidak 
bekerja. Kecerdasan emosional remaja dari ibu tidak bekerja lebih tinggi daripada 
kecerdasan emosional remaja dari ibu bekerja.  
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasrudin (2013) tentang hubungan dari 
fungsi afektif keluarga terhadap kecerdasan emosional remaja, dengan subjek 
remaja berusia 12 sampai 15 tahun. Hasil menunjukkan bahwa keluarga telah 
melaksanakan fungsi afektif dengan baik, dalam sub variabel afektif dibagi 
menjadi saling menghormati, saling asuh, hubungan yang akrab, serta 
keterpisahan dan kepaduan, semua berjalan dengan baik. Kecerdasan emosional 
remaja menunjukkan hasil yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
fungsi afektif keluarga maka kecerdasan emosional remaja akan semakin tinggi. 
Hasil penelitian Koohsar dan Bonab (2011) tentang hubungan antara kecerdasan 
emosional dan perilaku kenakalan pada remaja, dengan subjek remaja berusia 13 
sampai 25 tahun. Hasil menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional 
berhubungan dengan perilaku kenakalan pada remaja. 
 
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui perbedaan kecerdasan 
emosional remaja yang memiliki ibu bekerja dan tidak bekerja. Manfaat dari 
penelitian ini dari segi teoritis adalah untuk menambah pengetahuan ilmu 
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psikologi tentang kecerdasan emosional remaja yang berkaitan dengan peran ibu 
yang bekerja dan tidak bekerja. Juga manfaat praktisnya adalah untuk 
memberikan informasi kepada remaja dan orang tua, sekolah, juga masyarakat 
mengenai keadaan kecerdasan emosional remaja dari ibu bekerja dan tidak 
bekerja. Penelitian ini juga menjamin adanya originalitasnya, dikarenakan berbeda 
dengan penelitian sebelumnya.  
 
Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya 
adalah terletak pada kriteria ibu remaja yang bekerja. Penelitian sebelumnya tidak 
memiliki kriteria khusus pada pekerjaan ibu, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan memiliki kriteria pada ibu remaja yang bekerja yaitu minimal sudah 
bekerja selama 5 tahun untuk remaja yang berusia 13-15 tahun dan minimal 7 
tahun untuk remaja yang berusia 16-18 tahun, sesuai dengan penjelasan dari 
Goleman (2016) bahwa masa kanak-kanak adalah masa terpenting dalam 
pembentukan kecenderungan emosi yang akan mereka bawa seumur hidupnya, 
yang dipengaruhi oleh bagaimana cara orang tua dalam memberi pengasuhan, 
ketika orang tua memberikan pengabaian dalam mengasuh anak maka akan 




Menurut Goleman (2016) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri, mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati, dan 
berempati. Akar kata emosi adalah movere, kata kerja Bahasa latin yang berarti 
“Menggerakkan, bergerak”, ditambah awalan “e-“ untuk memberi arti “ bergerak 
menjauh”, yang berarti bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak 
dalam emosi. 
 
Menurut Mayer, Caruso dan Salovey (dalam Al Sudani dan Budzynska, 2015) 
kecerdasan emosional adalah kemampuan mental untuk merasakan emosi, 
mengenali, menggunakan dan mengatur informasi emosional, pribadi dan sosial. 
Cooper dan Sawaf (dalam Tridhonanto, 2009) menjelaskan bahwa Kecerdasan 
emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan menerapkan kepekaan 
emosi, didalam kecerdasan emosional juga menuntut pengamatan perasaan, untuk 
belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri dan orang lain. Selain itu 
mampu menanggapinya dengan tepat, serta mampu menerapkan keadaan emosi 
secara baik dalam kehidupan sehari hari.  
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan untuk memahami, merasakan, serta mampu mengekspresikan dengan 
tepat emosi yang mencakup dalam kemampuan mengenali emosi orang lain,  
menghargai perasaan pada diri dan orang lain, memotivasi diri sendiri, mampu 
mengendalikan dorongan hati dan mengatur suasana hati, serta mampu 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional menurut Goleman 
(2016), yaitu:  
 
a) Lingkungan keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama anak dalam mempelajari 
emosi. Kecerdasan emosional dapat diajarkan pada saat masih bayi melalui 
ekspresi, karena kecerdasan emosional anak mulai terbentuk saat bayi dan 
berkembang ketika anak mulai belajar berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar.  
 
b) Lingkungan non keluarga 
 
Meliputi lingkungan masyarakat atau tempatnya tinggal dan lingkungan 
sekolah dan teman sebaya.  
 
Aspek dari kecerdasan emosional menurut Goleman (2016), meliputi: 
a) Mengenali emosi diri 
Disebut juga sebagai kesadaran diri, yaitu ketika kita mampu mengenali 
emosi saat emosi itu muncul. 
b) Mengelola emosi 
Ketika kita mampu menangani emosi yang muncul agar emosi tersebut 
dapat terungkap dengan tepat atau selaras sehingga emosi tidak keluar 
secara berlebihan. 
c) Memotivasi diri sendiri 
Ketika kita mampu menata emosi sebagai alat untuk menuju tujuan yang 
sangat penting dalam kaitannya dengan memberikan semangat kepada diri 
sendiri, sehingga lebih mudah untuk bangkit tanpa menunggu bantuan dari 
orang lain.  
d) Mengenali emosi orang lain 
Ketika kita mampu mengenali dan peduli terhadap orang lain atau 
berempati terhadap orang lain. 
e) Membina hubungan 
Ketika kita mudah untuk membina hubungan dengan orang lain, 
keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan mengelola emosi orang 





Remaja (adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa 
anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan 
sosio-emosional. Masa remaja dimulai dari usia 10 sampai 13 tahun dan berakhir 
antara usia 18 sampai 22 tahun (Santrock, 2003). 
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Stanley hall (dalam Gunarsa dan Gunarsa, 2008) mengemukakan bahwa masa 
remaja merupakan masa yang penuh gejolak emosi dan ketidak seimbangan dalam 
"badai dan tekanan", dengan demikian remaja mudah terkena pengaruh oleh 
lingkungan.  
 
Transisi dari masa kanak-kanak hingga masa remaja bersifat kompleks, yang 
melibatkan perubahan diberbagai aspek kehidupan individu. Agar individu tidak 
mengalami hambatan dalam transisi ini, orang tua diharapkan mampu beradaptasi, 
bersikap bijaksana, serta memberikan dukungan kepada remaja (Santrock, 2007). 
 
Yusuf (dalam Mutia, Ramadhani, dkk, 2017) ketika remaja memiliki kecerdasan 
emosional yang rendah maka remaja tersebut akan mengalami kesulitan dalam 
mengatasi berbagai masalah yang sedang mereka alami, yang akan membuat 
mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya sehingga memicu remaja untuk berperilaku menyimpang atau perilaku 
kenakalan remaja. 
 
Youngblade dkk (dalam Papalia dan Feldman, 2015) mengemukakan bahwa masa 
remaja juga memiliki kesempatan untuk berubah, tidak hanya dari fisiknya, tetapi 
juga dalam kognitif dan emosional. Remaja yang memiliki hubungan yang 
mendukung dengan orang tua, sekolah dan komunitasnya mereka cenderung akan 
bisa berkembang dengan baik. 
 
Peran Ibu Dalam Perkembangan Anak 
 
Menurut Supartini (2004) pola pengasuhan atau perawatan anak sangat 
bergantung pada nilai-nilai yang dimiliki keluarga. Pada budaya timur seperti di 
Indonesia, peran pengasuhan atau perawatan lebih banyak dipegang oleh ibu, 
walaupun mendidik anak merupakan tanggung jawab bersama. Meskipun 
demikian, perubahan status istri atau ibu sebagai wanita karier dapat 
mempengaruhi tugas pengasuhan ini. Komitmen antara suami dan istri sangatlah 
penting untuk kejelasan dalam pola pengasuhan anak dan konsistensinya.  
 
Gunarsa dan Gunarsa (2008) menjelaskan bahwa anak akan memiliki kepribadian 
yang harmonis, jika seluruh aspek perkembangan berjalan dengan baik. Peranan 
ibu atau orang tua sangat penting karena ada hubungan atau ikatan antara anak 
dengan orang tuanya yang bisa menanamkan dasar-dasar yang kuat untuk 
perkembangan selanjutnya.  
 
Faktor yang tidak kecil pengaruhnya bagi perkembangan seorang anak adalah 
lingkungan keluarga, dalam hal ini termasuk peran ayah dan ibu. Peran ibu 
meliputi hal-hal seperti mengasuh dan menjaga anak, memberikan kasih sayang 




Lois hoffman (dalam Santrock, 2003) sebagai salah seorang yang ahli dalam hal 
bidang pekerjaan ibu, menyatakan bahwa pekerjaan ibu adalah sebuah fakta 
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kehidupan modern, itu bukanlah aspek turunan dari kehidupan modern, melainkan 
sebuah tanggapan terhadap perubahan sosial yang akan memenuhi kebutuhan 
yang tidak ditemui oleh keluarga ideal di masa lalu dimana ibu adalah sepenuhnya 
ibu rumah tangga yang itu tidak hanya memenuhi kebutuhan orang tua.  
 
Saat ini terjadi pergeseran jenis pekerjaan yang dilakukan oleh para perempuan, 
sehingga pekerjaan-pekerjaan yang sebelumnya dominan dilakukan oleh laki-laki, 
sekarang juga dilakukan oleh perempuan. pekerjaan tersebut meliputi dokter, ahli 
konstruksi bangunan, ekonom, dan pedagang asongan (Midawati, 2016). (Rizal, 
Setianingsih, dkk, 2016) menambahkan bahwa perempuan juga mulai tergerak 
dalam bidang wirausaha mengingat kondisi sosial ekonomi saat ini yang sedang 
lemah serta sulitnya mencari pekerjaan di sektor pemerintahan atau pegawai 
negeri sipil yang membutuhkan berbagai persyaratan melalui jenjang pendidikan. 
Selain itu menurut (Yuswohady, 2013) perempuan juga mulai merintis online 
shop sebagai usaha sampingan, seperti lewat media facebook, instagram, 
tokopedia, tokobagus, dan media online lainnya. Online shop di Indonesia saat ini 
sedang mengalami peningkatan karena masyarakat Indonesia semakin banyak 
yang menggunakan media sosial untuk membeli barang yang dibutuhkan.  
 
Ibu yang bekerja keterikatan mereka dengan anaknya menjadi berkurang 
dikarenakan mereka telah menjadi pekerja yang baik, tetapi dalam prosesnya 
mereka tidak mempraktekkan pengasuhan dengan semaksimal mungkin seperti 
yang dilakukan ibu rumah tangga, dan mengijinkan orang lain untuk mengerjakan 
tugasnya sebagai ibu rumah tangga (Macdonald, Uttal dan Wrigley, dalam Pare 
dan Dillaway, 2005). 
 
Ketika orang tua sibuk bekerja, orang tua cenderung menyerahkan pola asuh 
anaknya pada pembantu, kakek, dan nenek, dan ketika anak mulai beranjak 
remaja, lingkungan yang menjadi pengasuh utama mereka, salah satu lingkungan 
utama tersebut adalah teman-temannya, karena ketika orang tua mereka sibuk 
bekerja, remaja lebih memilih bergabung bersama teman-temannya daripada harus 
mengobrol dengan pembantu, nenek maupun  kakeknya yang ada di rumah 
(Magdalena, 2010). 
 
Ibu yang memilih untuk bekerja harus berusaha untuk memiliki waktu yang 
berkualitas bersama anak sesingkat apapun, seperti dengan mengajak anak 
berbicara sebelum berangkat bekerja, menyempatkan diri untuk sms atau telepon 
ketika masih di tempat kerja, mendengarkan anak bercerita ketika memiliki 
masalah masalah saat sampai  dirumah (Rezky, 2010). 
 
Ibu Tidak Bekerja 
 
Baharits (2007) berpendapat bahwa pada dasarnya tugas seorang wanita adalah 
mengurus rumah tangganya dan merawat anak-anaknya. Peran ibu bukan semata-
mata menyiapkan makanan untuk anak, merawat tubuhnya, dan mengurus 
pakaiannya saja, yang paling penting dan paling besar adalah limpahan cinta 
darinya kepada anak. Kasih sayang itulah yang membuat anak merasa aman dan 
bahagia sehingga fisik, intelektual, dan jiwanya berkembang baik.  
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Bo dan Molden (dalam Kitterod dan Ronsen, 2011) menambahkan bahwa Ibu 
rumah tangga dapat didefinisikan sebagai wanita yang menganggap dirinya 
terutama sebagai ibu yang terlepas dari keterikatannya dengan pasar tenaga kerja. 
Hubungan anak dengan ibu yang tidak bekerja pada usia muda mereka 
memungkinkan akan memiliki ikatan yang lebih erat dengan ibunya, juga 
komunikasi antara ibu dan anak menjadi lebih mudah, terutama pada usia sekolah 
menengah pertama dan sekolah menengah atas. (Essortment, dalam Singh dan 
Kiran, 2014) menambahkan perhatian dan nilai-nilai moral yang mereka terima 
akan membantu membimbing anak ke arah yang lebih positif seiring dengan 
bertambahnya usia. 
 
Status Pekerjaan Ibu Dengan Kecerdasan Emosional Remaja 
 
Remaja (adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa 
anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan 
sosio-emosional. Masa remaja dimulai dari usia 10 sampai 13 tahun dan berakhir 
antara usia 18 sampai 22 tahun (Santrock, 2003). 
 
Ketika orang tua sibuk bekerja, orang tua cenderung menyerahkan pola asuh 
anaknya pada pembantu, kakek, dan nenek, dan ketika anak mulai beranjak 
remaja, lingkungan yang menjadi pengasuh utama mereka, salah satu lingkungan 
utama tersebut adalah teman-temannya, karena ketika orang tua mereka sibuk 
bekerja, remaja lebih memilih bergabung bersama teman-temannya daripada harus 
mengobrol dengan pembantu, nenek maupun  kakeknya yang ada di rumah 
(Magdalena, 2010). Priyatna (2010) menambahkan bahwa ibu yang memilih 
untuk bekerja waktu bersama anak akan menjadi berkurang. 
 
Hubungan anak dengan ibu yang tidak bekerja pada usia muda mereka 
memungkinkan akan memiliki ikatan yang lebih erat dengan ibunya, juga 
komunikasi antara ibu dan anak menjadi lebih mudah, terutama pada usia sekolah 
menengah pertama dan sekolah menengah atas (Essortment, dalam Singh dan 
Kiran, 2014).  
 
Yusuf (dalam Mutia, Ramadhani, dkk, 2017) ketika remaja memiliki kecerdasan 
emosional yang rendah maka remaja tersebut akan mengalami kesulitan dalam 
mengatasi berbagai masalah yang sedang mereka alami, yang akan membuat 
mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya sehingga memicu remaja untuk berperilaku menyimpang atau perilaku 
kenakalan remaja. Susanto (2018) menambahkan ketika remaja memiliki masalah 
dengan emosinya, maka remaja akan mudah untuk depresi, mudah marah, 
sehingga memicu permasalahan seperti akademis, dan kenakalan. Goleman (2016) 
berpendapat bahwa interaksi remaja dengan orang tua dapat mempengaruhi 
kecerdasan emosional mereka. 
 
Menurut Goleman (2016) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri, mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati, dan 
berempati. Aspek kecerdasan emosional menurut Goleman adalah mengenali 
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emosi diri, Mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, 




Ada perbedaan kecerdasan emosional pada remaja yang memiliki ibu bekerja dan 


















































Perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Mulai  usia 
10 sampai 13 tahun dan berakhir antara usia 18 sampai 22 tahun. 
 
Kecerdasan emosional rendah 
a) Tidak mampu mengenali 
emosi diri 
b) Tidak mampu mengelola 
emosi 
c) Tidak mampu memotivasi 
diri sendiri 
d) Tidak mampu mengenali 
emosi orang lain 
e) Tidak mampu membina 
hubungan 
Kecerdasan emosional tinggi 
a) Mampu mengenali 
emosi diri 
b) Mampu mengelola 
emosi 
c) Mampu memotivasi 
diri sendiri 
d) Mampu mengenali 
emosi orang lain 
e) Mampu membina 
hubungan 
Kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, 
mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati, dan berempati. 
 
Remaja: 
- Mudah mengatasi masalah 




- Mengalami kesulitan dalam 
mengatasi masalah 
- Kesulitan dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan 
Ibu tidak bekerja: 
- Memiliki ikatan yang lebih erat 
dengan anak 
- Komunikasi dengan anak lebih 
mudah 
- Diasuh oleh ibu 
Ibu bekerja: 
- Kurangnya kontak secara 
langsung dengan anak 
- Waktu bersama anak berkurang 
- Diasuh oleh orang lain 
Interaksi remaja dengan orang tua mempengaruhi tingkat 
kecerdasan emosional remaja 





Penelitian ini menggunakan penelitian non-eksperimen kuantitatif komparatif, 
yaitu sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban tentang sebab 
akibat dengan menganalisis faktor penyebab terjadinya suatu fenomena tertentu 
untuk menguji perbedaan antara dua kelompok dalam satu variabel (Nazir, dalam 




Populasi dalam penelitian ini adalah Remaja berusia 13-18 tahun di Kecamatan 
Rengel Kabupaten Tuban Jawa timur. Pengambilan sampel dilakukan di tiga 
sekolah, yakni: SMP Negeri 1 Rengel, SMP Maqom Tahrir (Plus) Rengel, dan 
MA Syi’ar Islam Maibit Rengel. Berdasarkan perhitungan tabel Isaac & Michael 
(dalam Sugiyono, 2015) yang di dasarkan atas taraf kesalahan 5%, dapat diketahui 
jumlah subjek yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 240 remaja. Alasan 
menggunakan Kecamatan Rengel  sebagai tempat penelitian karena ibu yang 
berada di kecamatan tersebut sebagian bekerja sebagai pedagang, pemecah batu, 
dan petani maupun buruh tani, dan sebagian lainnya sebagai ibu rumah tangga. 
 
Teknik sampling yang akan digunakan adalah simple random sampling. Teknik 
ini dipilih karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja berusia 13-18 
tahun, memiliki ibu yang tidak bekerja, dan ibu yang bekerja minimal selama 5 
tahun untuk remaja yang berusia 13-15 tahun, dan 7 tahun untuk remaja yang 
berusia 16-18 tahun  hal ini dikaitkan dengan penjelasan dari Goleman (2016) 
bahwa masa kanak-kanak adalah masa terpenting dalam pembentukan emosi 
dimana perkembangan emosi akan mereka bawa seumur hidupnya. Pembentukan 
emosi dipengaruhi oleh peran serta pengasuhan orang tua, ketika orang tua 
memberikan pengabaian dalam mengasuh anak maka akan meninggalkan jejak 
pada pembentukan emosinya. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kecerdasan emosional. 
 
Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu, ketika mampu 
bertahan menghadapi masalah, mengendalikan suasana hati agar tidak keluar 
secara berlebihan, menjaga suasana hati agar tidak mudah stress, dan peduli 
terhadap keadaan orang lain. Kecerdasan emosional diukur dengan menggunakan 
skala kecerdasan emosional Goleman dengan jumlah 40 item, terdiri dari lima 
aspek diantaranya mengenai mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi 
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diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan (Goleman, 
2016). Jawaban yang diberikan pada skala Likert terdapat 4 kategori yakni sangat 
tidak setuju (STS), tidak Setuju (TS), setuju (S), sangat setuju (SS). Hasil tryout 
menunjukkan bahwa dari 40 item skala kecerdasan emosional ada 19 item yang 
valid, dengan Indeks Validitas 0, 264 - 0, 572 dan indeks reliabilitas 0, 83 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Penelitian dimulai dari menelaah tentang apa yang sedang terjadi didalam 
lingkungan masyarakat, menentukan judul yang ingin diteliti, merumuskan 
masalah, dan menentukan tujuan dari penelitian yang akan di lakukan. 
Selanjutnya peneliti menentukan variabel yang akan diteliti, pendalaman pada 
materi yaitu dengan melalui kajian teoritik. Menentukan kriteria subjek, populasi, 
dan teknik pengambilan data. Peneliti juga menyusun alat ukur dalam variabel 
yang akan diteliti, yaitu kecerdasan emosional. 
 
Dilanjutkan dengan peneliti melakukan uji coba (tryout) skala pada 67 siswa di 
SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu pada tanggal 27 april 2018. Pengambilan data 
dilakukan di kelas X IPA dan IPS, XI IPA dan IPS, dengan cara masuk disetiap 
kelas dan membagikan skala kepada seluruh siswa untuk di isi, hasil dari 
pengisian skala langsung diambil hari itu juga. Selanjutnya data yang telah 
diperoleh dianalisa menggunakan Statistical Package For Social Science (SPSS) 
untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas skala.  
 
Pada pelaksanaan, peneliti menyebarkan skala kecerdasan emosional kepada 
remaja di tiga sekolah di Kabupaten Tuban, yakni di SMP Negeri 1 Rengel, SMP 
Maqom Tahrir (Plus) Rengel, dan MA Syi’ar Islam Maibit Rengel yang terdiri 
dari 120 remaja yang memiliki ibu bekerja dan 120 remaja dari ibu tidak bekerja. 
Data yang telah diperoleh dianalisa menggunakan kuantitatif komparatif dengan 
uji independen- sample t test untuk menguji hipotesa dengan menggunakan 






Subjek penelitian ini adalah remaja berusia 13-18 tahun yang memiliki ibu bekerja 
dan ibu tidak bekerja. Total subjek dalam penelitian ini adalah 240 remaja. 
Karakteristik subjek berdasarkan usia, lama ibu bekerja, dan durasi kerja 
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Tabel. 1 Deskripsi subjek 
Kategori Frekuensi Persen 
Usia remaja dari ibu bekerja   
13 34 28.3% 
14 39 32.5% 
15 11 9.2% 
16 17 14.2% 
17 13 10.8% 
18 6 5.0% 
Total 120 100 
Usia remaja dari ibu tidak bekerja   
13 17 14.2% 
14 32 26.7% 
15 25 20.8% 
16 24 20.0% 
17 20 16.7% 
18 2 1.7% 
Total 120 100 
Lama ibu bekerja   
>25 tahun 14 11.7% 
10 – 24 tahun 88 73.3% 
<9 tahun 18 15.0% 
Total 120 100 
Durasi kerja ibu   
>13 jam 10 8.3% 
7 – 12 jam 93 77.5% 
<6 jam 17 14.2% 
Total 120 100 
Pada tabel. 1 dapat dilihat bahwa subjek dengan jumlah tertinggi pada usia 14 
tahun dari ibu bekerja dengan persentase 32,5%, jumlah subjek terendah dari ibu 
bekerja pada usia 18 tahun dengan persentase sebesar 5,0%. Sedangkan subjek 
dengan jumlah tertinggi dari ibu tidak bekerja pada usia 14 tahun dengan 
persentase 26,7%, subjek dengan jumlah terendah pada usia 18 tahun dengan 
persentase sebesar 1,7%. Lama ibu bekerja dengan lebih dari 25 tahun dengan 
persentase sebesar 11,7%, lama ibu bekerja 10 tahun hingga 24 tahun sebesar 
73,3%, dan kurang dari 9 tahun sebesar 15,0%. Durasi kerja ibu dengan lebih dari 
13 jam dengan persentase sebesar 8,3%, durasi kerja dari 7 jam hingga 12 jam 
sebesar 77,5 %, dan kurang dari 6 jam sebesar 14,2%. 
 
Tabel. 2 Perhitungan t-score kecerdasan emosional remaja dari ibu bekerja dan 
ibu tidak bekerja 
 
  Ibu bekerja Ibu tidak bekerja 
Kategori t-score Jumlah Persen Jumlah Persen 
Tinggi t-score > 50.00 65 54.2% 64 53.3% 
Rendah t-score ≤ 50.00 55 45.8% 56 46.7% 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 120 subjek dari ibu bekerja, ada 
54,2% yang memiliki kecerdasan emosional tinggi. Sedangkan terdapat 45,8% 
memiliki kecerdasan emosional rendah. 120 subjek dari ibu tidak bekerja, ada 
53,3% yang memiliki kecerdasan emosional tinggi. Sedangkan terdapat 46,7% 
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memiliki kecerdasan emosional rendah. Hasil menunjukkan bahwa remaja dari 
ibu bekerja memiliki kecerdasan emosional lebih tinggi. 
 
Tabel. 3 Hasil analisa uji t-test 
 
 S.D Mean T Sig/p 
Remaja dari ibu bekerja 4.180 57.69 5.126 0.000 
Remaja dari ibu tidak bekerja 3.978 54.99   
 
Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa nilai uji beda t= 5,126 dengan nilai 
signifikan 0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 





Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa ada perbedaan 
kecerdasan emosional remaja yang memiliki ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. 
Hasil ini menunjukkan hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan 
kecerdasan emosional remaja dari ibu bekerja dan ibu tidak bekerja diterima. 
Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa kecerdasan emosional remaja dari 
ibu bekerja lebih tinggi daripada kecerdasan emosional remaja dari ibu tidak 
bekerja. 
 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Kataria (2016), 
terhadap remaja yang memiliki ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. Hasil dari 
penelitian Kataria menunjukkan bahwa adanya perbedaan kecerdasan emosional 
remaja yang memiliki ibu bekerja dan ibu tidak bekerja, dengan kecerdasan 
emosional remaja yang memiliki ibu bekerja lebih tinggi. 
 
Bagi seorang remaja pengaruh kecerdasan emosional sangat penting terutama 
untuk mengendalikan emosi mereka yang masih sering meledak ledak. Dalam 
pergolakan emosi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, yang 
meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat (Tridhonanto, 2010). Dodson (2006) 
juga berpendapat bahwa kecerdasan emosional yang tinggi untuk remaja akan 
sangat penting, karena kecerdasan emosional tersebut akan menjadi bekal ketika 
mereka berada dalam lingkungan masyarakat.  
 
Yusuf (dalam Mutia, Ramadhani, dkk, 2017) menjelaskan bahwa, ketika remaja 
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mereka akan mampu mengendalikan 
emosinya, dan mengatasi masalah yang sedang mereka hadapi, sehingga mereka 
bisa terhindar dari perilaku kenakalan remaja. Sedangkan Brackett, dalam (Hassan 
dan Khan, 2012) menjelaskan bahwa ketika remaja memiliki kecerdasan 
emosional yang rendah mereka cenderung akan terlibat dalam perilaku merusak 
atau kenakalan remaja. Goleman (2016) juga menambahkan bahwa pada masa 
remaja, mereka cenderung akan mudah tergoda pada seksualitas, alkohol dan obat 
terlarang, kebiasaan merokok, dan kenakalan yang lainnya.  
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Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja berusia 13-18 tahun 
yang duduk di sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Goleman 
(2016) berpendapat  bahwa, transisi ke sekolah menengah pertama atau sekolah 
menengah atas, menandai berakhirnya masa kanak-kanak, yang merupakan 
tantangan emosional yang lebih berat. Ketika remaja memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi, mereka akan mampu membina hubungan yang baik dalam 
persahabatan, memiliki rasa percaya diri, akan mampu menyelesaikan masalah 
yang sedang mereka hadapi dan terhindar dari perilaku kenakalan remaja seperti 
merokok dan penggunaan obat obatan terlarang. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional remaja dari ibu 
bekerja lebih tinggi daripada remaja yang memiliki ibu tidak bekerja, namun 
berbeda dengan hasil penelitian Khanna (2011) pada remaja yang memiliki ibu 
bekerja dan ibu tidak bekerja. Hasil penelitian Khanna menunjukkan Kecerdasan 
emosional remaja dari ibu yang tidak bekerja lebih tinggi daripada kecerdasan 
emosional remaja dari ibu yang bekerja. Mousavi, Jmalzadeh, dkk (2015) 
menjelaskan bahwa ibu yang bekerja tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecerdasan emosional remaja. 
Hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian Hassan dan Khan (2012), 
tentang kecerdasan emosional pada remaja yang memiliki ibu bekerja dan tidak 
bekerja. Hasil penelitian Hassan dan Khan menunjukkan bahwa ada perbedaan 
kecerdasan emosional remaja dari ibu bekerja dan ibu tidak bekerja, dengan 
kecerdasan emosional remaja dari ibu yang tidak bekerja lebih tinggi. Aisyah, 
Putri dan Mulyati (2016) menjelaskan bahwa ketika ibu yang bekerja memiliki 
manajemen waktu yang baik, maka kecerdasan emosional remaja akan semakin 
tinggi.  
Ketika ibu memilih untuk bekerja karena memiliki berbagai alasan, salah satunya 
adalah karena ingin membantu suami untuk meringankan beban ekonomi keluarga 
(Kiong, 2008). Dodson (2006) berpendapat bahwa ibu bekerja cenderung akan 
memiliki rasa bersalah terhadap anaknya. Namun ketika ibu bekerja bisa 
meluangkan waktu secara baik maka ibu tetap bisa untuk memberikan kasih 
sayang kepada anaknya. Alegre (dalam, Katanani dan Ma’oud, 2017) juga 
menambahkan bahwa waktu berkualitas yang diberikan ibu terhadap  anak-
anaknya, akan mempengaruhi kecerdasan emosional mereka. Karena memberikan 
perhatian adalah mencerminkan praktik pengasuhan yang baik bagi orang tua.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional remaja dari ibu 
bekerja lebih tinggi daripada kecerdasan emosional remaja dari ibu tidak bekerja, 
dengan jumlah perbedaan yang kecil, yaitu sebesar 0,9%. (Chira, 2003) 
berpendapat bahwa ibu yang memilih bekerja atau tidak bekerja tidak menjadi 
masalah ketika ibu tetap memiliki kedekatan dengan anaknya dengan membangun 
interaksi yang baik. Sehingga tidak menjadikan kegiatan selain mengurus anak 
memberikan jarak antara anak dengan ibunya.  Ibu yang bekerja dan tidak bekerja 
memiliki kesempatan yang sama dalam berinteraksi langsung dengan anak 
mereka. Karena ibu yang tidak bekerja juga sering keluar rumah menghabiskan 
waktu untuk mengerjakan kegiatan lain tanpa melibatkan anaknya. Goleman 
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(2016) berpendapat bahwa interaksi remaja dengan orang tua dapat 
mempengaruhi kecerdasan emosional mereka.  
 
Afroz (2016) menjelaskan bahwa ibu bekerja dan tidak bekerja memiliki tingkat 
kecerdasan emosional yang sama. Goleman (2016) menambahkan bahwa tingkat 
kecerdasan emosional ibu akan mempengaruhi keadaan kecerdasan emosional 
remaja, karena orang tua adalah tempat pertama anak belajar untuk mengenal 
emosi. Chira (2003) berpendapat bahwa ketika ibu yang bekerja paruh waktu akan 
memiliki waktu yang lebih banyak bersama anak daripada mereka yang bekerja 
penuh waktu. Sehingga ibu tetap bisa berinteraksi dengan anak lebih lama 
meskipun ibu memilih untuk bekerja diluar rumah. Ardiyanto (2013) 
menambahkan bahwa orang tua mempunyai peran besar terhadap perkembangan 
kecerdasan emosional anak-anak mereka. Karena emosi tersebut tidak hanya 
berhubungan antara ibu dan ayahnya saja, namun juga berpengaruh terhadap 
hubungan remaja dengan dunia luarnya, termasuk teman dilingkungan maupun 
sekolahnya. 
 
Muttaqin (2015) menyarankan ketika ibu memilih untuk bekerja, mereka harus 
bisa untuk tetap meluangkan waktu bersama remaja agar ada komunikasi yang 
baik antara ibu dan remaja. Puspa (2014) juga menyarankan untuk ibu menjadi 
teman diskusi yang menyenangkan untuk remaja, karena dengan ini kualitas 
komunikasi antara ibu dan remaja bisa dibangun. Ketika anak mulai remaja, peran 
orang tua lebih cenderung menjadi teman untuk mereka dan sekaligus 
mengarahkan namun dalam waktu bersamaan orang tua dituntut untuk 
menghindari sikap menggurui. Asia (2018) juga menyarankan agar ibu bisa 
tenang dalam  menghadapi remaja, menjalin komunikasi yang baik dengan cara 
saling berbagi cerita, tidak berprasangka buruk dengan remaja, dalam 
berkomunikasi selalu menggunakan kalimat yang membangun, melakukan 
kegiatan bersama ketika ada waktu senggang, dan selalu memberikan contoh  
yang baik untuk remaja. 
 
Kelemahan penelitian ini yang terutama menurut peneliti adalah, peneliti hanya 
mengukur kecerdasan emosional remaja, tanpa mengukur kedekatan ibu dan 
remaja dengan variabel lain untuk mendukung hasil kecerdasan emosional dari 
remaja yang memiliki ibu bekerja maupun ibu tidak bekerja. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesa penelitian diterima 
dengan kesimpulan ada perbedaan kecerdasan emosional remaja yang memiliki 
ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. Penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan 
emosional remaja yang memiliki ibu bekerja lebih tinggi. Implikasi dalam 
penelitian ini adalah diharapkan ibu bekerja dan tidak bekerja tetap bisa 
meluangkan waktu untuk anak dengan cara ibu memposisikan dirinya sebagai 
seorang sahabat untuk anaknya dan mendengarkan cerita atau keluh kesahnya. Ibu 
bekerja juga bisa memilih pekerjaan paruh waktu agar bisa lebih lama dalam 
berinteraksi dengan anak. Bagi ibu tidak bekerja bisa mengurangi kegiatan diluar 
rumah agar tetap bisa meluangkan waktu lebih banyak untuk anak dan keluarga. 
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Bagi remaja bisa belajar lebih memahami kegiatan ibu seperti bekerja atau 
kegiatan yang lainnya, sehingga waktu ibu dengan mereka menjadi berkurang. 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian terkait 
kecerdasan emosional remaja dari ibu bekerja dan tidak bekerja dengan 
menambah variabel lain untuk mengukur kedekatan ibu dan remaja. Sehingga 
dapat membuktikan pendukung apa yang membuat kecerdasan emosional remaja 
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1. Mengenali Emosi Diri  1,6 18 3 
2. Mengelola Emosi  2, 11  2 
3. Memotivasi Diri Sendiri  3,7,12,16 5,15 5 
4. Mengenali Emosi Orang Lain  4,13 9 4 
5. Membina Hubungan  8,14,17 10,19 5 
 Total   19 
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Skala Kecerdasan Emosional 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Saya Yogia Galih Adiratna, mahasiswi fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah  Malang, saat ini sedang melakukan penelitian untuk 
menyusun skripsi. Oleh karena itu, saya mengharapkan kesediaan Saudara/i 
untuk membantu dan berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi angket 
yang telah saya sediakan.  
Dalam proses pengisian angket ini, Saudara/i mungkin akan mendapati 
pernyataan yang membuat Saudara/i merasa tidak nyaman. Tidak ada jawaban 
yang benar ataupun salah, oleh sebab itu saudara/i diharapkan untuk mengisi 
skala ini sesuai dengan keadaan diri Saudara/i. Untuk itu saya berharap 
Saudara/i mengisi dengan jujur dan memastikan seluruh pernyataan telah 
terjawab tanpa ada yang terlewati. Jawaban yang Saudara/i berikan akan 
terjaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 
Atas kerjasama dan bantuannya saya ucapkan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Peneliti 
 
Nama/ Inisial  : 
Usia   : 
Lama ibu bekerja :   Tahun / Ibu tidak bekerja 
Durasi kerja  :   Jam/ Hari 
       
Petunjuk Pengisian: 
 
Saudara/i dimohon untuk menanggapi pernyataan-pernyataan berikut dengan 
memilih salah 
satu jawaban yang paling cocok dengan keadaan diri Saudara/i. 
Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia dengan pilihan 
jawaban  sebagai    berikut: 
STS : Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan diri  
Saudara/i 
TS : Bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan diri Saudara/i 
S : Bila pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan diri Saudara/i 
SS : Bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri Saudara/i 
 
Perhatikan contoh pengisian skala berikut ini: 
 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya sering melamun di kelas    √  
 
Tidak ada tanggapan yang benar atau salah, sehingga Saudara/i dimohon 
untuk menanggapi sesuai dengan keadaan Saudara/i yang sebenarnya. 
Bacalah tiap pernyataan dengan seksama dan periksalah kembali agar tidak 
ada pernyataan yang terlewatkan. 
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No Pernyataan STS TS S SS 
1  Saya memahami perasaan yang sedang 
saya rasakan 
    
2  Ketika teman membuat saya kecewa, 
saya mencoba untuk memaafkan 
    
3  Saya tidak  mudah menyerah     
4  Ketika teman sedih saya selalu mencoba 
menghiburnya 
    
5 Saat ada tugas yang sulit saya memilih 
menyontek 
    
6  Saya tahu kenapa saya marah     
7  Saya selalu semangat, meskipun sedang 
kesulitan mengerjakan tugas 
    
8  Saya mudah akrab dengan orang baru     
9  Saya tidak peduli meskipun tahu teman 
sedang banyak masalah 
    
10  Saya memilih diam ketika berada di 
sekeliling orang yang tidak dikenal 
    
11  Ketika saya merasa tidak nyaman 
dengan perkataan teman, saya mencoba 
untuk jujur 
    
12  Saya melihat hambatan sebagai sesuatu 
yang perlu dipecahkan 
    
13  Teman-teman senang menceritakan 
permasalahannya kepada saya 
    
14  Saya percaya diri ketika harus berbicara 
di depan kelas 
    
15  Ketika gagal saya tidak mau berusaha 
lagi 
    
16 Saya akan segera mengatasi kesulitan 
yang saya hadapi 
    
17 Ketika ada teman yang sedang 
bermusuhan saya selalu berusaha untuk 
mendamaikan mereka 
    
18 Saya memusuhi teman tanpa sebab yang 
jelas  
    
19 Ketika ada masalah dalam tugas 
kelompok saya memilih menghindar 
daripada ikut menyelesaikan masalah 
    
 
MOHON PERIKSA KEMBALI JAWABAN ANDA 
PASTIKAN TIDAK ADA JAWABAN YANG KOSONG 
 TERIMA KASIH 
 
























































Alpha if Item 
Deleted 
item1 53.03 43.757 .371 .828 
item2 53.10 43.762 .343 .828 
item3 53.01 42.651 .471 .823 
item4 52.97 40.454 .572 .817 
item5 54.07 42.131 .357 .828 
item6 52.94 42.905 .339 .829 
item7 53.45 40.433 .532 .819 
item8 53.37 41.934 .396 .826 
item9 53.04 41.680 .463 .823 
item10 54.01 41.651 .367 .828 
item11 53.37 41.389 .453 .823 
item12 53.42 42.247 .480 .822 
item13 53.25 40.889 .477 .822 
item14 53.40 41.062 .464 .822 
item15 53.01 41.773 .388 .827 
item16 53.07 44.222 .264 .831 
item17 53.21 43.047 .349 .828 
item18 52.81 43.098 .322 .829 
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Data tabulasi kecerdasan emosional remaja dari ibu bekerja 




Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 
N.A 17 13 7 4 4 3 3 3 3 2 3 3 
R.A 16 18 10 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
R.Z 16 25 9 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
A 16 12 9 3 3 3 2 3 4 4 3 2 
MUDAH 15 34 10 4 3 2 3 2 3 2 3 2 
N.M 15 15 7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
M.F.H 13 7 11 3 3 3 4 3 3 3 4 2 
AHMAD 
FAHRI 
13 7 9 4 3 3 4 4 3 2 1 3 
ISLAH 14 12 9 4 3 2 2 2 2 2 2 2 
E 18 24 10 3 3 3 4 3 4 2 3 3 
DHONAH 17 13 9 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
HIDAYAT
UL USNA 
18 19 6 4 3 3 4 3 4 3 3 3 
LA 17 11 12 3 4 3 3 3 3 2 3 4 
I 17 20 11 3 3 4 3 2 4 3 3 4 
ST 17 22 10 3 4 3 3 3 3 4 3 4 
M. ERIC 18 30 15 3 3 3 3 2 4 2 4 4 
K 16 20 13 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
R 16 27 8 3 4 4 4 4 3 4 3 3 
S.W 17 17 8 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
GALIH 16 13 7 4 3 4 3 4 3 3 3 1 
MIA 13 23 6 3 4 1 4 4 2 3 3 3 
ACS 17 19 10 4 3 2 4 1 3 2 3 3 




17 10 11 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
SUSI 13 14 8 3 3 3 3 2 4 3 4 3 
L.U.H 13 10 6 3 3 2 4 2 3 3 2 4 
S.K.R 14 13 9 3 3 3 3 3 3 3 2 4 
WAHYU 14 19 7 4 2 3 2 3 3 2 2 4 
N.N.A.R 13 10 11 4 3 3 2 3 4 3 2 3 
A.M 13 12 7 3 3 4 3 4 4 3 2 3 
RONI 18 18 12 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
CHOIMAT
UN NISA 
16 15 9 3 3 3 3 1 4 3 3 4 
S.H 17 15 10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
S 15 25 7 4 3 3 4 1 3 4 1 4 
MUCHID 17 10 9 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
D 16 18 10 3 3 3 3 1 4 3 3 4 








16 21 16 4 3 3 4 3 3 4 3 4 
MOH. ADI 16 10 8 4 3 3 3 1 4 2 4 4 
F 17 20 7 3 3 4 4 2 3 3 3 3 
M. ANDI 14 14 6 4 3 3 4 4 4 3 4 4 
TASFIKUL 14 22 12 4 3 1 2 4 4 2 3 2 
AHMAD 
FILLAH 
14 15 12 3 4 4 2 3 3 3 3 1 
P.A.A 16 40 10 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
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NIAM 13 6 7 4 3 3 4 3 3 4 1 3 
MUHLIS 18 29 12 4 4 4 4 4 3 4 2 2 
AF 16 23 8 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
S 17 20 10 4 3 3 3 3 4 2 4 4 
ULFA 16 17 7 3 3 3 3 1 4 3 2 2 
F 16 30 9 4 3 3 3 2 4 3 2 3 
RIFAI 16 27 7 3 3 4 2 1 3 2 4 3 
SY 16 27 11 3 3 3 3 2 3 3 2 2 
MASKUFA 15 24 8 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
SITI 
MUSTIAH 
14 17 10 3 2 3 3 2 4 3 2 4 
ISNA 13 19 6 3 4 3 3 4 3 3 2 4 
AMZ 18 12 8 4 3 4 4 4 4 4 3 3 









15 13 14 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
S.N.H 13 13 9 3 3 4 1 1 4 4 3 3 
Y 15 11 10 4 3 4 3 4 3 4 3 3 
A.D 13 14 7 3 3 4 3 4 1 3 3 3 
M. ZAM 
RO'I 
14 12 8 4 3 2 3 3 3 3 3 3 
FAHRUL 13 13 14 3 3 3 3 3 3 3 4 3 




13 20 10 4 4 3 3 2 3 4 3 3 
R 13 14 6 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
DHYANA 13 19 6 4 3 4 3 4 4 3 2 3 
LINDA 
RISTI 
13 7 11 4 3 3 4 3 4 3 3 4 
AMEL 
SAFITRI 
13 7 10 2 3 3 3 3 2 3 2 3 




13 8 9 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
TYA 13 23 7 3 3 3 3 2 4 3 3 3 
D.A.D 13 7 9 3 4 2 3 2 4 2 3 3 
D.N.H 13 11 8 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
ANDIKA 13 17 8 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
M.K.Y 13 23 10 3 3 4 3 2 3 4 3 4 
DWI 13 12 11 3 4 3 3 2 3 2 1 3 
ZULFANIA 
LATIFFA 








13 9 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
VAP 13 17 13 4 3 2 4 3 3 2 4 4 
FS 13 18 7 3 4 4 3 4 2 4 4 3 
S 13 10 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
HANGGA 
ARYANDA 




15 20 8 3 3 4 4 3 4 3 3 4 
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Item10 Item11 Item12 Item13 Item14 Item15 Item16 Item17 Item18 Item19 
4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 
3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 
4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 
2 2 1 3 3 3 3 3 4 3 
1 2 3 2 1 2 2 4 3 3 
1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
2 4 3 3 1 4 3 3 4 3 
2 4 3 3 1 4 3 3 4 3 
YAH 




14 10 9 4 4 4 3 2 4 2 2 4 
ILHAM 
ZACKY M 
14 7 20 3 3 1 3 2 3 2 3 4 
BIDIN 14 20 17 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
KUKUH S 14 25 6 3 3 3 3 2 4 2 3 3 
YULIYAN
A 
14 20 6 3 4 3 3 2 3 3 2 3 
RISMA 
ARDITA 




14 7 8 4 3 3 3 2 4 3 2 4 
MANDA 14 10 7 3 4 3 4 1 3 2 3 4 
I.C 14 22 6 3 4 3 3 3 3 3 2 3 
M. 
FATKUL 
14 7 8 3 3 3 3 2 3 4 3 3 
NURUL 
S.A 
14 20 7 3 3 2 3 4 3 2 2 3 
SILVIA 14 10 7 4 3 3 3 3 4 3 4 4 
S.A 14 13 11 4 3 3 3 2 3 3 3 3 




14 15 7 4 3 2 4 3 4 2 4 4 
M.T 14 30 7 3 3 4 3 3 1 3 3 3 
DIAN 14 22 10 4 4 4 4 2 3 2 2 3 
M. IQBAL 14 10 12 3 4 3 4 2 3 2 3 3 
FAHRA A. 14 20 6 3 3 3 3 2 4 3 3 3 
SITI 14 12 6 3 4 4 3 2 3 3 3 4 
NANDA 14 21 12 4 4 4 4 3 4 4 2 4 
DEVI 15 15 6 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
RIKI 14 19 11 3 3 3 3 4 1 3 3 2 
IRFAN 14 9 11 3 3 3 3 2 2 3 3 4 
E.N.S 14 18 9 3 3 3 4 2 3 2 2 4 
BANU 
AGHNI K. 
14 20 9 4 3 3 2 3 4 4 3 4 
IQLIMATU 15 10 9 3 4 3 3 1 4 2 3 4 
ANINDYA 14 6 7 3 3 3 4 3 2 2 4 3 
NURUL 
SEPTIKA 
14 20 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
NANDA 15 7 10 3 3 3 4 2 3 4 3 3 
M 14 5 7 4 3 3 3 2 3 3 3 4 
PRISTIA E 14 11 7 4 3 2 3 4 3 4 3 4 
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3 4 4 4 3 1 4 3 3 3 
3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
3 1 2 3 2 4 2 3 4 4 
4 3 3 1 2 4 3 4 4 4 
1 4 3 4 2 4 3 4 4 4 
3 2 2 4 2 4 3 3 4 4 
2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 
2 3 3 3 1 3 3 4 4 4 
4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 
2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 
4 2 2 3 1 4 3 4 4 4 
2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 
1 3 1 3 3 4 3 3 4 4 
2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 
2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
2 4 3 2 2 3 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 
1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 
2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 
2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 
2 3 4 2 1 4 3 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 
2 3 3 2 1 2 2 4 3 3 
4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 
3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 
3 2 3 2 2 3 4 3 4 4 
2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 
2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 
3 2 2 4 2 4 3 3 4 4 
3 2 1 3 3 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 
4 4 3 2 4 2 1 1 3 4 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 
2 2 3 4 2 3 3 3 4 4 
2 3 3 3 2 4 3 3 4 2 
3 2 4 3 2 4 2 4 4 3 
3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 
2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 
1 4 3 3 2 4 4 3 4 3 
2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 
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3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 
2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 
2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 
3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 
2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 
3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 
4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 
2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
4 1 3 3 2 3 3 3 4 3 
2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 
3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 
1 4 4 4 1 3 4 3 4 4 
1 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 
2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 
3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 
4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
1 3 4 3 3 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 
3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 
3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 
2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 
4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 
4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 
2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 
4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 
4 1 3 3 3 4 3 3 4 4 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 
1 3 3 3 3 2 3 3 4 4 
2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 
2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 
4 3 3 3 4 1 3 3 3 4 
1 3 4 3 2 4 3 3 4 3 
2 2 1 3 3 4 3 2 4 3 
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Data tabulasi skala kecerdasan emosional remaja dari ibu tidak bekerja 
 
Nama Usia Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item 6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 
NF 18 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 
SITI ULFANIYA 17 3 3 4 4 3 4 3 3 4 1 4 
RIKA NADILA 16 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 
S. NOVIANTI 16 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 
SRI UTAMI 17 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 
MOH FUAD 15 3 4 3 4 3 3 1 2 4 2 3 
AN 14 3 4 2 2 2 4 2 2 3 3 2 
UBAID 15 3 3 3 4 2 4 1 4 4 1 4 
MILA INDRIANI 16 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 
RIZKA ANANDA 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
AISIAH 17 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
APZ 14 3 3 2 4 2 4 3 3 4 2 2 
MOCH TONI 
HIDAYATULLAH 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
Y 16 4 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 
M. SAITO 
NATSUKI 
17 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 
VIVIN 
NURJANAH 
16 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 
AI 15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
YULI 15 4 3 3 3 1 3 2 2 4 1 2 
WIJI LESTARI 16 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
WL 16 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 
RIRIN FITROTIN 16 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 
Y 17 3 3 3 4 3 4 4 2 4 1 3 
RH 16 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
SITI 
NURHAYATI 
17 4 3 2 3 3 4 2 2 4 2 2 
DESI FEBUANTI 14 4 3 3 4 2 4 3 2 4 1 2 
SITI LAILATUL B 17 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 2 
SITI NURUL 
FADHILAH 
17 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 
W 17 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 
NANIK 
MUTKOLIAH 
16 4 4 3 3 2 4 3 2 4 2 3 
F 18 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 
SYAHRUL AMIN 17 3 3 3 3 4 2 2 2 4 1 3 
KISNA 16 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 3 
U 16 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
X 14 3 3 4 3 1 2 3 2 4 1 2 
SITI NUR 
AFIFAH 
15 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 
ELI NUFITA 
SARI 
16 2 4 4 3 2 3 2 4 4 2 2 
MOH. KHOLILUR 
ROHMAN 
15 4 3 3 4 2 4 3 3 4 2 1 
ARAA 14 3 3 4 4 1 4 3 4 4 2 4 
ABDUL GHOFUR 17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
TRI SUMARTINA 13 1 4 3 4 1 1 3 3 4 2 3 
LAILATUL 
FAIZAH 
16 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 
LULUK STIANI 17 4 2 4 4 3 1 3 4 4 1 3 
IKA YULIYANTI 16 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 
    37 
CKOLIKUL 
ROCHIM 
17 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 3 
AFIF TAUFIQUR 
ROHMAN 
17 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
AHMAD ILHAM 
FUADI 
15 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
AHMAD 
SUGINARJO 
17 3 3 3 3 1 3 1 3 2 3 2 
N 17 4 3 3 3 1 4 3 2 4 2 4 
KISWANTI 17 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 
A 15 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 
EVI AYU 
INDATIN 
15 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
RIKA 14 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 
YETI 
SETIYANINGSIH 
16 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 
INTAN 17 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 
INDARSIH 17 4 3 4 1 1 4 1 2 2 1 4 




16 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 
YANTI 14 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
IMAM ABDUL 
MALIK 
17 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 
ARIF KRIS 
WANTO 
15 3 4 3 3 2 4 3 3 3 1 1 
BRIYAN 
MARETA 
13 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 
DIDIP 
ARIANGGA 
16 4 2 3 2 1 3 2 4 4 1 1 
SAHID 15 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
FSB 14 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
IWAFIL 16 4 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 
M. AHYA 14 4 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 
ARD HALIM 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
D.M.S 13 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 
SRI ANEKA W 13 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
R.D.N 13 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 
INDRA 
MAULANA 




13 3 2 3 2 2 4 1 2 4 1 2 
SITI HELINA F 15 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
AKU 14 3 3 3 3 1 3 2 2 3 1 2 
H.F.W 14 3 2 4 3 2 3 2 4 4 2 3 
ISNA 13 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 




14 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 1 
FAJAR AGUS 
SETIA BUDI 
14 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 
IXBAL 14 4 3 3 4 3 4 2 4 3 1 3 
ARYA 14 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 2 
    38 
PD 14 3 3 3 3 4 3 3 1 4 3 3 
MANDA 14 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 
M. ZAMRONI 13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
SANI AGUNG S. 14 3 3 3 2 1 4 4 4 4 3 1 
ACH. 
MUGNIWAHAB 
16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
MNN 13 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 
FITRI RAHAYU 15 3 3 3 4 2 4 3 2 3 1 4 
DIMAS 13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
AHMAD RIFAI 14 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 
A. YAUHARI 13 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 
A.D.A 13 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 
M.M.H 15 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
AFROCHUS 
SYAUQI R.R 
13 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 
ACHMAD RIZKY 
MAULANA 
15 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 
S.K.K 15 3 4 3 3 4 3 4 1 3 3 3 
M.H.M 15 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 
M.LATIF 
MUTHOHAR 
14 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
HALIMATUS 
SA'DIYAH 
15 4 3 3 3 2 4 3 2 4 1 2 
I.F 14 3 3 2 3 2 4 3 2 3 1 3 
DENDI 
WIJAYANTO 
14 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 
GALUH 14 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
YENIAR 
OVITARIA 
14 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
KHOIRUN NI'AM 
13 
13 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 
EGY VANDIKA 
PUTRA 
13 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 




15 3 3 1 4 2 4 1 3 3 2 1 
MITA PUTRI 
UTAMI 
15 3 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 
NABILA KURNIA 
R 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
ISYANA DIYAH 
WULANSARI 
14 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
NURHIDAYAH 14 3 3 3 4 2 4 3 2 3 1 4 
REZKY 
ARYAPUTRA 
14 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 
MAAH 15 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 
AIY 14 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 
CDS 14 4 3 3 3 1 4 1 3 3 3 4 
GAR 15 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 
OAF 15 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 
RIZKY CAHYANI 
P 
15 3 3 3 3 1 4 2 3 4 2 3 
SATRIA AGUNG 
WICAKSANA 
14 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 
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Item12 Item13 Item14 Item15 Item16 Item17 Item18 Item19 
3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 3 4 4 3 
2 3 3 3 4 4 3 3 
3 3 3 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 4 4 
3 4 2 4 3 4 4 4 
1 3 2 3 3 2 3 2 
4 3 2 4 4 4 4 4 
3 3 2 3 3 3 3 4 
3 2 3 3 3 3 4 3 
2 3 1 3 2 2 3 3 
4 1 3 3 3 1 4 4 
3 3 3 3 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 2 2 
3 2 2 3 2 2 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 3 2 4 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 
2 2 3 4 3 2 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 3 3 4 4 
3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 3 3 3 3 
3 3 2 4 1 3 4 4 
1 3 3 4 3 3 4 3 
1 3 3 2 3 3 3 3 
2 3 2 2 2 3 2 3 
4 3 2 4 3 3 4 4 
2 3 3 2 2 2 3 4 
2 1 3 4 3 4 4 4 
3 3 4 3 3 3 3 3 
2 3 3 2 2 2 2 3 
3 3 2 4 3 2 3 4 
3 2 2 3 2 2 4 4 
4 4 2 4 4 3 4 4 
3 4 3 3 3 4 4 4 
3 4 3 3 3 2 3 3 
3 2 1 3 3 3 2 3 
3 3 2 3 2 2 4 3 
2 3 2 2 3 3 4 4 
3 4 1 3 3 3 4 3 
3 2 3 4 3 3 4 3 
4 3 3 3 3 3 4 4 
3 2 3 2 3 3 3 4 
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2 2 3 3 2 3 3 3 
3 3 2 2 3 3 4 3 
3 3 4 4 3 3 3 4 
3 4 2 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 3 2 3 4 
2 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 3 
3 2 3 4 3 2 4 3 
3 3 4 4 3 4 4 3 
1 3 2 4 4 3 4 4 
4 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 4 4 3 
3 3 2 4 3 3 4 3 
3 2 3 3 3 4 3 2 
2 2 2 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 2 3 3 3 4 3 
3 2 3 3 4 3 4 3 
2 1 3 4 3 3 4 4 
3 2 1 3 3 3 4 4 
3 2 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 3 3 3 2 
3 2 2 3 3 3 4 4 
3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 3 3 4 4 
3 3 2 4 3 3 4 4 
3 3 2 4 3 3 3 3 
2 4 3 3 4 3 4 4 
3 4 3 4 4 3 4 2 
2 3 3 4 3 2 4 4 
3 2 3 3 2 2 4 3 
1 3 1 4 1 3 4 4 
2 1 1 3 2 3 3 4 
4 4 2 3 4 4 4 3 
3 3 2 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 2 2 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 4 
4 4 4 2 2 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 3 3 3 2 
1 4 1 2 3 4 4 4 
3 3 2 2 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 
2 2 3 4 3 3 4 3 
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1 3 2 3 3 3 4 4 
3 3 3 4 3 3 4 3 
1 2 3 2 2 3 4 3 
3 3 3 4 4 4 4 4 
4 3 2 4 3 4 3 3 
3 2 3 4 3 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 4 3 4 4 
2 3 2 4 3 3 3 3 
3 2 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 3 3 4 3 
3 2 2 2 3 3 3 2 
3 3 2 4 4 3 4 3 
3 3 3 3 4 4 3 3 
1 4 1 4 2 2 4 4 
4 3 2 4 3 3 4 4 
2 4 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 3 4 4 4 
1 4 1 2 3 3 4 4 
3 4 2 4 3 3 4 1 
3 3 2 3 3 3 3 2 
3 3 2 3 3 3 4 3 
2 1 2 3 3 3 4 3 
1 4 2 2 3 3 3 2 
2 4 2 2 3 3 3 2 
2 3 2 2 3 3 3 2 






























































Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Ibu bekerja .077 120 .076 .968 120 .005 
Ibu tidak bekerja .075 120 .094 .976 120 .030 
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Usia Remaja Ibu Tidak Bekerja 





13 17 14.2 14.2 14.2 
14 32 26.7 26.7 40.8 
15 25 20.8 20.8 61.7 
16 24 20.0 20.0 81.7 
17 20 16.7 16.7 98.3 
18 2 1.7 1.7 100.0 




Usia Remaja Ibu Bekerja 





13 34 28.3 28.3 28.3 
14 39 32.5 32.5 60.8 
15 11 9.2 9.2 70.0 
16 17 14.2 14.2 84.2 
17 13 10.8 10.8 95.0 
18 6 5.0 5.0 100.0 
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Lama Ibu Bekerja 





Lama 14 11.7 11.7 11.7 
Sedang 88 73.3 73.3 85.0 
Baru 18 15.0 15.0 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
Durasi Kerja 





Lama 10 8.3 8.3 8.3 
Sedang 93 77.5 77.5 85.8 
Cepat 17 14.2 14.2 100.0 
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Remaja dari ibu bekerja 





tinggi 65 54.2 54.2 54.2 
rendah 55 45.8 45.8 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
Remaja dari ibu tidak kerja 





tinggi 64 53.3 53.3 53.3 
rendah 56 46.7 46.7 100.0 













































































Ibu_Bekerja 120 57.69 4.180 .382 
Ibu_TidakBekerj
a 
120 54.99 3.978 .363 
 
 





t-test for Equality of Means 
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